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KRIMINOLOGI AL-QUR’AN; STUDI TENTANG PRINSIP, METODE 

KRIMINALISASI DAN VARIASI DELIK 

Oleh: Danial 

 

ABSTRAK 

 

Artikel ini bertujuan untuk menjawab 2 (dua) pertanyaan pokok. Pertama, 

bagaimana prinsip dan metode yang digagas al-Qur’an dalam menentukan suatu 

perbuatan sebagai delik takzir. Kedua, apa saja variasi perbuatan yang dapat 

diidentifikasi sebagai delik takzir menurut Al-Qur’an (hukum pidana Islam). 

Berdasarkan hasil kajian ditemukan bahwa ada 5 (lima) prinsip yang dijadikan dasar 

dalam menentukan suatu perbuatan sebagai delik, yaitu kemaslahatan, preventif, 

legalitas material, transidental dan akhlak, serta prinsip pemaafan dan pertaubatan. 

Sedangkan metode kriminalisasi yang ditempuh ada 2 (dua); (1) nas (Al-Qur’an dan 

hadis) sendiri yang menyatakan bahwa perbuatan tersebut adalah delik dan harus 

dijatuhi hukuman, dan (2) ditetapkan dengan salah satu dari 3 (tiga) cara; (a) karena 

Al-Qur’an dan hadis sendiri menyatakan bahwa perbuatan tersebut sangat berbahaya 

bagi masyarakat; (b) manusia berdasarkan pertimbangan akal sehat (secara saintifik) 

berkesimpulan bahwa untuk ketertiban umum perbuatan tersebut perlu diatur dan 

pelanggaran terhadapnya dapat dijatuhi hukuman; (c) perbuatan tersebut merupakan 

perbuatan pendahuluan dan jika diteruskan atau dibiarkan akan menjadi delik yang 

lebih besar dan berbahaya. Melalui prinsip dan metode ini, maka hukum pidana Islam 

dapat senantiasa solutif, antisipatif, dan prediktif dalam mengikuti perkembangan 

berbagai jenis delik yang muncul di era kontemporer atau digital. Kedua, berdasarkan 

prinsip dan metode yang ditempuh Al-Qur’an dalam menetapkan suatu perbuatan 

sebagai delik, maka ditemukan 10 (sepuluh) domain delik yang dapat dikategorikan 

sebagai delik takzir, yaitu al-fahsya’, al-munkar, al-syarr, al-dulm, al-sayy’at, al-aza, al-

baghy, al-rijs, al-fasad, dan harrama. Setiap varian delik ini dapat diderivasi menjadi 

beragam delik turunannya.    

 

 

 

 


